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Peraturan/Undang-undang

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 2009 Tentang
Kepariwisataan.

Qanun Aceh Nomor 8 Tahun 2013 (pasal 30) yaitu menetapkan destinasi
pariwisata, mengatur penyelenggaraan dan pengelolaan kepariwisataan.

Dalam peraturan Walikota Lhokseumawe Nomor 20 Tahun 2017 tentang
Kedudukan, Sususnan Organisasi, Tugas, Fungsi dan Tata Kerja Dinas
Pemuda, Olahraga dan Pariwisata Kota Lhokseumawe pasal 22.

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Lhokseumawe tahun 2012-2032
pasal 37 ayat 1 tentang Objek Wisata menyebutkan bahwa objek wisata.
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